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ABSTRAK

Salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang agroindustri yaitu PT. Perkebunan
Nusantara XIV Luwu Timur, yang mengolah buah sawit berupa tandan buah segar (TBS) menjadi
crude palm oil (CPO). Dalam proses pengolahan buah kelapa sawit dilakukan dengan beberapa
tahapan salah satunya adalah tahap pemindahan bahan baku di area loading ramp. yaitu proses
pemindahan dari tempat penyimpanan ke tempat proses produksi. Dalam hal ini perusahaan
harus memperhatikan kenyamanan operator dan lingkungan kerja pada bagian penyortiran
kelapa sawit karena pada proses ini banyak gerakan yang tidak ergonomis seperti posisi
mengangkat bahan baku yang jaraknya berjauhan dengan operator. Hal ini dapat menjadi salah
satu penyebab kecelakaan kerja seperti dislokasi (keseleo) dan regang otot sehingga perlu
dilakukan perbaikan dengan cara menganalisis sikap kerja dengan metode Rapid Upper Limb
Assessment (RULA) dan Rapid Entire Body Assessment (REBA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sikap kerja yang ergonomis sehingga dapat
meningkatkan produktivitas kerja operator. Penelitian yang digunakan merupakan jenis penelitian
observasi. Data dikumpulkan melalui pengamatan secara langsung ke objek penelitian dengan
melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan operator pada PT. Perkebunan Nusantara XIV Luwu
Timur.

Hasil penelitian dan pengolahan data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
pengangkatan beban (Tandan Buah Segar) seberat 23 kg yang dilakukan 4 pekerja yang bebeda
masing-masing dengan menggunakan metode RULA menghasilkan score rata-rata 7 setiap
pekerjanya dan metode REBA menghasilkan score 5 dan score 8 setiap pekerjanya. Dimana,
Operator 1 menggunakan metode RULA menghasilkan score = 7 dan metode REBA menghasilkan
score = 5, Operator 2 menggunakan metode RULA menghasilkan score 7 dan menggunakan
metode REBA mengahasilkan score = 8, Operator 3 menggunkan metode RULA menghasilkan
score = 7 dan menggunakan metode RULA mengahsilkan score = 8, Operator 4 menggunakan
metode RULA menghasilkan score = 7 dan menggunakan metode REBA menghasilkan score = 5.
Sehingga dapat menimbulkan resiko cidera pada tulang belakang akibat sikap kerja yang tidak
ergonomis.

Kata kunci : Ergonomis; RULA; REBA;

I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

PT. Perkebunan Nusantara XIV Unit Usaha PKS Luwu adalah perusahaan bergerak
dibidang pengolahan buah sawit berupa tandan buah segar (TBS) menjadi Crude Palm Qil (CPO).
Tingginya permintaan pasar, (Januri: 10.259 ton; Februari: 15.857 ton; Maret: 16.000 ton; April:
19.229 ton) menuntut perusahaan untuk menghasilkan produk yang berkualitas dan sesuai dengan
permintaan konsumen, tidak hanya itu, perusahaan juga harus mempertimbangkan faktor
persaingan yang ada.

Seiring berjalannya waktu dan perkembangan jaman, manusia dituntut untuk bisa serba
cepat dalam berbagai hal yang mengakibatkan pergeseran kebutuhan masyarakat, dari
menggunakan peralatan industri secara manual, kemudian mengarah pada peralatan yang canggih.

Salah satu faktor yang perlu diperhatikan adalah proses pemindahan bahan baku dari tempat
penyimpanan ke tempat proses produksi. Dalam hal ini perusahaan harus memperhatikan faktor
kenyamanan operator serta lingkungan kerja pada bagian penyortiran kelapa sawit karena pada
proses ini banyak gerakan yang tidak ergonomis seperti posisi mengangkat bahan baku yang
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jaraknya berjauhan dengan operator Hal ini dapat menjadi salah satu penyebab kecelakaan kerja
seperti dislokasi (keseleo) dan regang otot sehingga perlu dilakukan perbaikan dengan cara
menganalisis sikap kerja dengan metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA) dan Rapid Entire
Body Assessment (REBA).

Dari hasil penelitian di dapatkan beberapa masalah di area loading ramp, seperti masalah
posisi mengangkat produk yang kurang tepat karena letak produk dan jarak jangkauan 1,25 m dari
operator, serta alat yang di gunakan memindahkan bahan baku masih model konvensional,
penggunaan alat pelindung diri belum maksimal dan belum.Oleh karena itu peneliti akan
menganalisis sikap kerja yang ergonomis di area loading ramp sehingga dapat meningkatkan
produktivitas kerja operator.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah :
1.  Bagaimana menentukan sikap kerja yang ergonomis dengan menggunakan metode
RULA dan REBA pada PT. Perkebunan Nusantara XIV.
2. Bagaimana menganalisis sikap kerja yang tidak ergonomis.

C.  Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui sikap kerja yang ergonomis dengan metode RULA dan REBA
2. Untuk memberikan solusi dari hasil analisis metode REBA dan RULA yang tidak
ergonomis

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini sangat bermanfaat bagi perusahaan, operator dan peneliti:

1.  Manfaat bagi perusahaan untuk mendapatkan hasil pemindahan bahan baku yang
baik, waktu kerja lebih efisien dan mengurangi biaya akibat kecelakaan kerja.

2.  Manfaat bagi operator yang bekerja di area loading ramp, dengan penelitian ini maka
dapat diketahui masalah yang dihadapi oleh pekerja khususnya masalah ergonomi
bagian pemindahan bahan baku.

3. Manfaat bagi peneliti dapat mengetahui masalah-masalah yang mungkin terjadi
dalam perusahaan khususnya proses pemindahan bahan baku serta memberikan solusi
untuk perbaikan.

Il. METODOLOGI PENELITIAN
Analisis Data dilakukan dengan analisis pengangkatan beban material dari beberapa pekerja
yang berupa DATABASE dan SKETCH. Berdasarkan output tersebut dapat diketahui apakah
faktor seperti berat beban yang telah sesuai dengan RULA dan REBA yang disarankan dalam
pengangkatan material atau posisi mengangkat sudah tepat

111. HASIL DAN PEMBAHASAN
A.  Pengumpulan Data
Hasil pengukuran biomekanika yang dilakukan dari para operator/pekerja yang berbeda
dalam mengangkat beban yang sama diperhatikan pada tabel dibawah ini :

Tabel 1. Data Tabulasi

Nama Operator| Tinggi (cm) | Berat Badan (kg) |Umur (umr) | H (cm)/jarak pengambilan Bahan | V (cm)/Tinggi Tempat Pengambilan |D (cm)| L (kg)

Sukris 160 55 % 125 0,50 X0 | 23
Yusran 176 65 3 125 0,50 20| B
Irsan 17 55 | 125 0,50 B0 23
Andi 15 52 4 125 0,50 B 2B

SNTI dan SATELIT, 4-6 Oktober 2017, Batu
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B. Pembahasan

1. Hasil dari pengolahan data dengan menggunakan metode RULA dan REBA pada
Software Ergofellow sebagai berikut :
a. Operator 1

Sudut badan (Trunk| 50 +

Sudut langan bawah (lower
arm) 1307

Wirst 207 - 20°
P4

Legs | posisi kakl baik
Neck 10" -20*

Tamabhan data pendukung
berdasarkan haill pergamatan
fapangan :

Upper arm 200" = 20r

Gambar 1. Sikap Kerja Operator 1

Sehingga diperoleh hasil pengolahan data ergofellow:
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Gambar 2. Hasil Pengolahan Data Ergofellow Dengan Menggunakan Metode RULA dan
REBA

Artinya kegiatan yang dilakukan oleh operator berdasarkan rumus metode RULA memiliki
nilai 7 tingkat kegiatan 4 dan tindakan yang harus dilakukan adalah investigasi kegiatan yang
terjadi dan perubahan harus segera dilakukan. Sedangkan pada rumus metode REBA memiliki
score 5 (4 dan 7) memiliki tingkat risiko cedera yang sedang dan tindakan yang harus dilakukan
adalah investigasi kegiatan yang terjadi dan melukukan perubahan segera.

b. Operator 2

Gambar 3. Sikap Kerja Operator 2

SNTI dan SATELIT, 4-6 Oktober 2017, Batu
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Sehingga diperoleh hasil pengolahan data ergofellow :
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Gambar 4. Hasil Pengolahan Data Ergofellow Dengan Menggunakan Metode RULA dan
REBA

Artinya kegiatan yang dilakukan oleh operator berdasarkan rumus metode RULA memiliki
nilai 7 tingkat kegiatan 4 dan tindakan yang harus dilakukan adalah investigasi kegiatan yang
terjadi dan perubahan harus segera dilakukan. Sedangkan pada rumus metode REBA memiliki
score 8 (8 to 10) memiliki tingkat risiko cedera yang tinggi, tindakan yang harus dilakukan adalah
investigasi kegiatan yang terjadi dan melukukan perubahan segera.

c. Operator 3

Gambar 5. Sikap Kerja Operator 3

Sehingga diperoleh hasi pengolahan data ergofellow:
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Gambar 6. Hasil Pengolahan Data Ergofellow Dengan Menggunakan Metode RULA dan
REBA

Artinya kegiatan yang dilakukan oleh operator berdasarkan rumus metode RULA memiliki
nilai 7 tingkat kegiatan 4 dan tindakan yang harus dilakukan adalah investigasi kegiatan yang
terjadi dan perubahan harus segera dilakukan. Sedangkan pada rumus metode REBA memiliki
score 8 (8 to 10) memiliki tingkat risiko cedera yang tinggi, tindakan yang harus dilakukan adalah
investigasi kegiatan yang terjadi dan melukukan perubahan segera.

SNTI dan SATELIT, 4-6 Oktober 2017, Batu
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d. operator 4

Spdut badan (Truak) 607+
75-;&& lengan bawab (Jower arm) 60°
o
1, 100°

Wst 20° - 20°

B Loz - Posisi kaki baik

Neck 100- 200

Tambahan dats
| berdassarkan  hasil

- .

Upper arm 20° - 20°

dil

=T s =[] e ee [T

..

L

pendukuns

pengamatan

Gambar 8. Hasil Pengolahan Data Ergofellow Dengan Menggunakan Metode RULA dan

REBA

Artinya kegiatan yang dilakukan oleh operator berdasarkan rumus metode RULA memiliki
nilai 7 tingkat kegiatan 4 dan tindakan yang harus dilakukan adalah investigasi kegiatan yang
terjadi dan perubahan harus segera dilakukan. Sedangkan pada rumus metode REBA memiliki
score 5 (4 dan 7) memiliki tingkat risiko cedera yang sedang dan tindakan yang harus dilakukan

adalah investigasi kegiatan yang terjadi dan melukukan perubahan segera.

C. Perbandingan Metode RULA dan Metode REBA
1. Rekap hasil pengolahan data dengan metode RULA

Tabel 2. Rekap Hasil Pengolahan Data Metode RULA

Nama Operator Neck Trunk legs load | Wrist |Upper am [Lower arm|Result
Sukris 100-20° 90° posisi baik |23 kg|200-20°| 20°-20° 1300 7
Yusran 10°-30° 90° posisi baik |23 kg|20°-20°| 20°-20° 1100 7
Andi 100-20° 90° posisi baik |23 kg|200-20°( 20°-20° 1000 7
Irsan 100-20° 60° posisi baik [23 kg[200-20°| 20°0-20° 100° 7

Dari empat responden diatas diperoleh hasil result dengan menggunakan metode
RULA yaitu 7 yang artinya kegiatan tersebut mempunyai risiko cidera yang tinggi sehingga
harus dilakukan investigasi kegiatan dan perubahan sikap kerja harus segera dilakukan

(investigation and changes are repaired immediately).
2. Rekap hasil pengolahan data dengan metode REBA

SNTI dan SATELIT, 4-6 Oktober 2017, Batu
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Tabel 3. Rekap Hasil Pengolahan Data Metode REBA
Nama Operator| Neck Trunk legs load Wrist |Upper am |Lower arm|Result
Sukris 100-20° 90 posisi baik| 23 kg 200-20° | 20°-20° 130e 5
Yusran 100-30° 90° posisi baik| 23kg 200-20° | 200-20° 1100 8
Andi 100-20° 90° posisi baik| 23kg 200-20° | 20°-20° 1000 8
Irsan 100-20¢ 60° posisi baik| 23kg 200-200 | 20°-20° 100e 5

Dari empat responden diatas diperoleh hasil result dengan menggunakan metode
REBA vyaitu 5 dan 8. Result 5 artinya, kegiatan tersebut memiliki tingkat risiko cidera yang
sedang serta harus dilakukan investigasi kegiatan dan melakukan perubahan sikap kerja.
Result 8 artinya, kegiatan tersebut memiliki tingkat risiko cidera yang sangat tinggi serta
harus dilakukan investigasi dan perbaikan sikap kerja sesegera mungkin.

Diliahat hari tabel perbandingan sikap kerja dengan metode RULA dan REBA diatas
dapat diketahui bahwa sikap kerja yang dilakukan oleh operator tersebut bukan merupakan
kategori sikap kerja yang ergonomis. Namun dari kedua sikap kerja digunakan diatas, sikap
kerja yang direkomendasikan untuk diterapkan ialah sikap kerja dengan metode REBA.
Karena dari rekap hasil pengolahan data metode REBA menunjukan bahwa ada dua pekerja
yang melakukan aktivitas dengan hasil result 5 yang menunjukan bahwa kegiatan yang
dilakukan pekerja memiliki tingkat cidera yang sedang dibandingkan melakukan kegiatan
menggunakan metode RULA.

Untuk mengetahui sikap kerja yang ergonomis, berikut rekomendasi sikap kerja yang
ergonomis menggunakan metode REBA:

Tabel 4. Rekomendasi Sikap Kerja Yang Ergonomis
Metode Neck Trunk legs Wrist |Upper am|Lowerarm| Result
REBA 0°-10° | 20°- 60° | posisi dua kaki| 15°-15° | 20° - 45 | 60° - 100° 3

. _+-*Sudut badan (Trunk) 20¢
f +¥ sSedut lepgan bawah (lower 3rm) 1007
1R Pouiws haki bavk
Nek 10°.20"
Dats tambohar

Upper arm 20°-20°

Gambar 9. Sketsa Rekomendasi Sikap Kerja Ergonomis Yang Dipergunakan Untuk
Memindahkan Kelapa Sawit di Area Loading Ramp

Sehingga diperoleh hasil pengolahan data ergofellow :
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Gambar 10. Hasil Pengolahan Data Ergofellow Dengan Menggunakan Metode RULA dan REBA
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Artinya kegiatan yang dilakukan berdasarkan rumus metode REBA memiliki score 2 sampai
3, resiko rendah, perubahan mungkin diperlukan.

IV. PENUTUP
A.  Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pengolahan data yang telah dilakukan pada “PT. Perkebunan
Nusantara X1V Luwu Timur” dapat disimpulkan :
1. Hasil analisis dari Metode REBA menunjukan sikap kerja yang ergonomis. Hal ini
dibuktikan dari nilai result dua pekerja yaitu 5 dan memiliki tingkat cidera yang sedang.
Setelah dilakukan perbaikan sikap kerja diperoleh hasil sebesar 3, artinya risiko cidera
rendah.
2. Hasil analisis dari Metode RULA menunjukan sikap kerja tidak ergonomis. Hal ini
dibuktikan dari nilai result dua pekerja yaitu 7 sehingga perlu diadakan penelitian
lanjutan.

B. Saran

Pada penelitian yang telah dilakukan penulis menyarankan agar diadakan perbaikan
mengenai sikap kerja yang dilakukan oleh pekerja di area Loading Ramp pada PT. Perkebunan
Nusantara XIV Luwu Timur sesuai dengan rekomendasi sikap kerja yang telah ditentukan dengan
menggunakan material handling yang sesuai. Sehingga dengan adanya rekomendasi sikap kerja
tersebut diharapkan dapat memperkecil kemungkinan terjadinya risiko cidera yang akan dialami
oleh pekerja.
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